





3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan eksperimen nyata (true experiment research) 
dengan rancangan pos tes kelompok kontrol (post test only controlled group design).  
3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian dilakukan selama pada tanggal 25 Februari-26 Februari 2021. Perlakuan 
pengamatan akan dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Muhammadiyah 
Malang. 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan kutu rambut (Pediculus 
humanus) dewasa dengan kriteria belum pernah dilakukan pengobatan selama satu 
bulan kecuali hanya menggunakan sisir kutu. 
3.3.2. Sampel 
Sampel yang digunakan adalah beberapa kutu rambut dewasa (berwarna cokelat 
gelap atau keabu-abuan) yang diambil dari orang yang terinfeksi kutu rambut di salah 
satu panti asuhan di kota Malang. 
3.3.3. Ukuran Sampel 
Pengulangan dilakukan untuk meminimalisir kesalahan sekecil apapun, 
sehingga perlu dilakukan perhitungan seperti pada rumus dibawah ini: 
Mengetahui banyaknya ulangan (r):  
t (r-1)   ≥ 15    Keterangan:  
3 (r-1)  ≥ 15   t: Perlakuan   





3r   ≥ 15+3  n: jumlah unit eksperimen   
3r   ≥ 18 
r   ≥ 18/3 
r                 ≥ 6 
Mengetahui jumlah sampel:  
(n = t x r)    
n = 3 x 6     
n = 18 unit eksperimen       
Berdasarkan perhitungan rumus masing-masing perlakuan, diketahui bahwa 
terdapat 18 unit eksperimen kemudian ditambah 6 unit eksperimen kontrol positif 
dan 6 unit eksperimen kontrol negatif sehingga menjadi 30 unit eksperimen. Setiap 
unit eksperimen menggunakan 5 ekor kutu rambut dewasa yang aktif bergerak, 
sehingga 5 x 30= 150. Kutu rambut yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 150 
ekor kutu rambut dewasa yang aktif bergerak. 
3.3.4. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah Purposive sampling. 
Metode ini dilakukan dengan cara memilih sampel berdasarkan karakteristik tertentu 
sehingga dapat mewakili karakteristik populasi. Karakteristik tersebut ialah kutu 
dewasa dengan ciri-ciri ukuran 2-4 mm, berwarna coklat gelap sampai keabu-abuan, 
bergerak aktif dan belum diberi pengobatan minimal 1 bulan.  
3.4 Variabel Penelitian 
3.4.1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kombinasi jenis insektisida nabati 
filtrat daun sirsak dan daun pepaya dan berbagai konsentrasi insektisida alami yaitu 
membandingkan konsentrasi kombinasi daun sirsak dan daun pepaya 60%:40%, 
50%:50%, 40%:60%  (2:1, 1:1, 1:2). 
3.4.2. Variabel Terikat 







3.4.3. Variabel Kontrol 
a. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah batas waktu yang digunakan untuk 
mengamati mortalitas kutu rambut yaitu 2 jam. 
b. Jumlah media rambut yang digunakan 0,1 gram yang direndam dalam kombinasi 
filtrat selama 15 menit. 
c. Kutu rambut yang digunakan adalah kutu rambut dewasa dengan kriteria belum 
pernah diobati dengan obat kutu sintetis selama satu bulan sebelum penelitian. 
3.4.4. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel, yaitu: 
a. Kombinasi jenis insektisida yaitu insektisida yang dikombinasikan untuk 
dilakukan penelitian. Tanaman yang digunakan ialah daun tanaman sirsak dan 
daun tanaman pepaya. 
b. Konsentrasi adalah besaran yang menunjukkan kepekaan larutan melalui 
perbandingan antara zat pelarut dengan zat terlarut, dalam hal ini ialah jumlah 
filtrat daun sirsak atau pepaya dengan aquades. Perbandingan konsentrasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 1:2, 1:1, 2:1. 
c. Mortalitas adalah angka kematian setelah diberi perlakuan pemberian insektisida 
alami, dalam hal ini adalah angka kematian kutu rambut. 
d. Batas waktu yang digunakan peneliti dalam mengamati mortalitas kutu rambut 
ialah 2 jam. 
3.5  Prosedur Penelitian 
3.5.1.  Tahap Persiapan 
Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam proses penelitian. 
Pembuatan kombinasi filtrat daun Sirsak dan daun Pepaya serta pengambilan kutu 
rambut. 
a. Menyiapkan alat & bahan 
Proses penelitian ini membutuhkan alat dan bahan untuk mendukung 
terlaksananya penelitian dengan baik. Alat-alat yang dibutuhkan ialah mortal marlil 
sebanyak 2 buah, cawan petri sejumlah 30 cawan petri, beaker glass 50 ml 6 buah, 
Erlenmeyer 50 ml 6 buah, toples kecil 2 buah, gelas ukur 2 buah, pipet tetes 3 buah, 





label secukupnya. Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah daun 
sirsak yang sudah tua sejumlah 2 Kg, daun pepaya muda 2 Kg, rambut 20 gram, kutu 
rambut dewasa sebanyak 150 ekor dan aquadest 200 ml. 
b. Menyiapkan Kutu rambut (Pediculus humanus) 
Menyiapkan kutu rambut dewasa yang didapatkan dari seseorang yang terkena 
kutu rambut di salah satu panti asuhan yang bernama Assalam Shobur di kota 
Malang. 
c. Membuat Insektisida Nabati Kombinasi Filtrat Daun Sirsak dan Daun 
Pepaya 
Menyiapkan daun sirsak dan daun papaya sesuai kebutuhan. Menghancurkan 
daun sirsak dan daun pepaya yang telah dihitung kebutuhannya menggunakan 
blander dan ditambahkan air dengan perbandingan 5:1. Menyaring filtrat yang telah 
dihancurkan menggunakan kasa steril dan hasilnya diletakkan didalam beaker glass 
300 ml. Memasukkan rambut kedalam masing beaker glass 100 ml yang telah berisi 
kombinasi filtrat 1:2, 1:1 dan 2:1 sesuai kebutuhan, rendam selama 10 menit. 
3.5.2. Tahap Pelaksanaan 
Menyiapkan 30 cawan petri, kemudian memberi label sesuai perlakuan. 
Merendam rambut kedalam kombinasi filtrat sesuai perlakuan selama 10 menit. 
Menimbang rambut yang telah direndam sebanyak 0,1 gram, kemudian 
memindahkan rambut yang telah ditimbang kedalam cawan petri. Meletakkan 5 
ekor kutu rambut dewasa pada masing-masing cawan petri untuk dilakukan 
pengamatan. 
3.5.3. Tahap Pengamatan  
Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah mortalitas kutu rambut 
selama selama 2 jam. Hal ini bertujuan untuk mengetahui daya tahan tubuh kutu 
rambut akibat perlakuan perberian kombinasi insektisida nabati. 
3.5.4. Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Rancangan penelitian yang digunakan adalah Factorial Design. 
Jumlah unit sampel yang digunakan adalah sebanyak 18 unit eksperimen dan 12 unit 





menggunakan 3 perlakukan dengan 6 ulangan. Masing-masing perlakuan 
menggunakan 5 ekor kutu rambut dan pengamatan dilakukan selama 2 jam.  
A0+ : Diberi obat kutu sintetis 1%  
A0- : Diberi aquadest 
A1 : Diberi perlakuan perbandingan kombinasi insektisida nabati perbandingan 
40% Filtrat daun sirsak dan 60% filtrat daun papaya (1:2). 
A2 : Diberi perlakuan perbandingan kombinasi insektisida nabati perbandingan 
50% Filtrat daun sirsak dan 50% filtrat daun papaya (1:1). 
A3 : Diberi perlakuan perbandingan kombinasi insektisida nabati perbandingan 
60% Filtrat daun sirsak dan 40% filtrat daun papaya (2:1) 
U1 : Ulangan 1 
U2 : Ulangan 2 
U3 : Ulangan 3 
U4 : Ulangan 4 
U5 : Ulangan 5 
U6 : Ulangan 6 
Ulangan 
Kombinasi Insektisida (Daun papaya & Daun sirsak) 
Konsentrasi 
A0+ A0- A1 A2 A3 
1 A0+U1 A0-U1 A1U1 A2U1 A3U1 
2 A0+U2 A0-U2 A1U2 A2U2 A3U2 
3 A0+U3 A0-U3 A1U3 A2U3 A3U3 
4 A0+U4 A0-U4 A1U4 A2U4 A3U4 
5 A0+U5 A0-U5 A1U5 A2U5 A3U5 
6 A0+U6 A0-U6 A1U6 A2U6 A3U6 
Tabel 3.3 Faktor Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 3 perlakukan dan 6 ulangan. Tabel faktor 
penelitian dapat dilihat pada tabel 3.3. Masing-masing perlakuan menggunakan 5 
ekor kutu rambut, sehingga akan diperoleh 30 unit eksperimen beserta kontrol. 
Gambar denah rancangan acak lengkap dapat dilihat pada gambar 3.1. Denah ini 










































Menyiapkan Alat dan bahan yang dibutuhkan 
Membuat kombinasi fitrat daun sirsak dan daun 
papaya dengan perbandingan konsentrasi 1:2, 1:1 
dan 2:1 lalu merendam rambut (10 menit). 
Menyiapkan 30 cawan petri kemudian memasukkan 
rambut yang sudah direndam dengan filtrat kedalam 
cawan petri   
Memasukkan 5 ekor kutu rambut kedalam masing-
masing cawan petri. 









3.6 Metode Pengumpulan Data 
3.6.1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan eksperimen atau 
observasi eksperimen.Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
mortalitas kutu rambut dengan cara mengisi lembar observasi atau pengamatan. 
Observasi eksperimen ini dilakukan dengan cara mengamati mortalitas kutu rambut 
yang dilakukan selama 2 jam. 
3.6.2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung rata-rata jumlah 
mortalitas kutu rambut selama 2 jam. Lembar observasi yang digunakan adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 3.4 Rata-rata kematian kutu rambut pada cawan petri (2 jam) 
 
Ulangan 
Mortalitas kutu rambut 






1      
2      
3      
4      
5      
6      
Rata-rata      
 




kutu rambut (2 jam) 
Persentase kutu 
rambut yang mati 
(%) 
A0+ (Obat kutu sintetis 1%)   
A0- (Aquadest)   
A1 (Perbandingan kombinasi filtrat daun 
sirsak 40% dengan daun papaya 60%) 
  
A2 (Perbandingan kombinasi filtrat daun 
sirsak 50% dengan daun papaya 50%) 
  
A3 (Perbandingan kombinasi filtrat daun 









3.6.3. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa ANAVA. Data yang 
diperoleh dari hasil pengamatan mortalitas kutu rambut akan dilakukan uji 
normalitas untuk mengetahui apakah data yang di ujikan berdistribusi normal atau 
tidak, uji normalitas yang digunakan adalah uji skewness kurtosis, selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui data hasil penelitian bersifat 
homogen atau tidak, uji ini menggunkan Levene statistic, jika data normal 
dilanjutkan dengan uji ANAVA (One way anova), apabila data yang diujikan 
menunjukkan ada perbedaan yang bermakna (signifikan) maka akan dilanjutkan 
dengan uji lanjut yaitu Duncan’s multiple range test, namun jika data berdistribusi 
tidak normal atau homogen maka akan dilakukan uji non-parametrik kruskall 
wallis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
